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 ABSTRAK 

 

 

     Perdarahan merupakan salah satu komplikasi pasca tindakan pencabutan gigi. 

Perdarahan dapat berhenti karena  terdapat efek hemostatik pada tubuh. Tanaman 

teh mengandung zat tannin yang sangat tinggi sehingga dapat membantu 

hemostatik.
 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui perbandingan efek hemostatik 

ekstrak etanol daun teh hitam (EEDTH) dengan feracrylum pada luka potong ekor 

mencit Swiss Webster. 
 

     Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik menggunakan 28 

ekor mencit Swiss Webster jantan yang dibagi secara acak menjadi 4 kelompok 

(n=7) yaitu EEDTH 50%, EEDTH 25%, feracrylum, dan CMC 1%. Data yang 

diukur adalah waktu perdarahan luka potong ekor mencit dalam detik. Analisis 

data waktu perdarahan menggunakan uji one way ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji beda rata-rata LSD dengan α=0,05. 

     Hasil rerata waktu perdarahan dalam detik menunjukkan EEDTH 50% 

(104,52) bila dibandingkan dengan CMC 1% ( 233,57) sangat berbeda secara 

signifikan (p=0,004), sedangkan EEDTH 25% (169,28) dibandingkan feracrylum 

(156,42) tidak berbeda signifikan (p=0,124). 

      Simpulan penelitian adalah ekstrak etanol daun teh hitam (Camellia Sinensis 

L.Kuntze) mempunyai efek hemostatik sehingga mempersingkat waktu 

perdarahan pada luka potong ekor mencit Swiss Webster dan ekstrak etanol daun 

teh hitam (Camellia Sinensis L.Kuntze) memiliki potensi hemostatik yang setara 

dengan feracrylum. 

 

Kata kunci: waktu perdarahan, pencabutan gigi, ekstrak etanol daun teh 

(Camellia Sinensis L.Kuntze), mencit Swiss Webster. 
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ABSTRACT 

 

     Bleeding is one of the complications of tooth extraction. Bleeding can be 

stopped because of the hemostatic effects on the body. The tea plant contains very 

high tannin that can be used to help hemostatic. The purpose of this study is to 

compare the hemostatic effects of ethanol extract of black tea leaves (EEDTH) 

with the feracrylum of tail cut wound on the Swiss Webster mice.  

     This study is an experimental laboratory that used 28 male Swiss Webster mice 

which randomly divided into 4 groups (n = 7) EEDTH 50%, 25% EEDTH, 

feracrylum, and CMC 1%. The data that measured is a bleeding wound in a 

second. Bleeding time data analysis was using one way ANOVA test and 

continued with different test average of LSD with α = 0.05. 

     The results of the average bleeding time in seconds showed that EEDTH 50% 

(104.52) when compared with CMC 1% (233.57) very different significantly 

(p=0.004), whereas EEDTH 25% (169.28) compared to feracrylum (156, 42) did 

not differ significant (p=0.124).  

     The conclusions of this research is ethanol extract of black tea leaves 

(Camellia Sinensis L.Kuntze) has a hemostatic effect, thus shortening bleeding in 

cut wounds of Swiss Webster mice and ethanol extract of black tea leaves 

(Camellia Sinensis L.Kuntze) has a hemostatic potential that is equivalent to 

feracrylum. 

 

Key words: bleeding time, tooth extraction, ethanol extract of black tea leaves 

(Camellia Sinensis L.Kuntze), Swiss Webster mice. 
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